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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gangguan densitas massa tulang (DMT) penderita epilepsi
yang mendapat pengobatan fenitoin dan atau fenobarbital jangka panjang dan hubungannya dengan umur,
jenis kelamin, dan lama pengobatan. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis Cross Sectional Styudy yang
dilakukan ter-hadap 60 sampel. Penilaian DMT dengan morfometri metakarpal dilakukan setelah
mengeksklusi penyakit yang dapat menimbulkan gangguan DMT. Untuk melihat hubungan digunakan chi-
square dengan tingkat keterpercayaan 95% (p 0,05).
Hasil penlitian menunjukkan terdapat osteopenia 19 orang (31,6%), osteoporosis 3 orang (5,0%)
pada umur antara 20-45 tahun. Tidak ada hubungan bermakna antara kelompok umur dan gangguan
DMT dengan p = 0,097. Ada hubungan bermakna antara lama pengobatan dan gangguan DMT dengan p
= 0,027, tidak ada hubungan bermakna antara jenis kelamin dan gangguan DMT dengan p = 0, 519.
Terdapat hubungan bermakna antara lama pengobatan dan terjadinya gangguan DMT pada penderita
epilepsi yang mendapat pengobatan fenitoin dan atau fenobarbital jangka panjang, tidak ada hubungan
bermakna antara gangguan DMT dan kelompok umur, maupun jenis kelamin.
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